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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran kurang interaktif dan
menarik karena jarang melaksanakan kegiatan praktikum karena guru
lebih banyak memberikan teori serta tidak adanya petunjuk praktikum
khusus. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan petunjuk praktikum
berbasis QR-Code untuk SD pada materi perubahan zat. Jenis penelitian
ini adalah Research and Development dengan model 4D. Adapun subjek
dari penelitian ini yaitu 4 orang ahli materi dan orang ahli media untuk
menilai validitas. Untuk menilai uji kepraktisan digunakan 25 orang
siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini yaitu observasi kualitatif dan observasi kuantiatif.
Data kualitatif merupakan data yang disajikan dalam bentuk kata-kata
yang diperoleh dari review uji ahli berupa masukan dan saran.
Sedangkan data kuantitatif diperoleh berdasarkan instrument validasi
yang berupa skor penilaian. Hasil uji validitas menunjukan rata-rata skor
ahli materi 0,95 dan ahli media 0,92 dengan kualifikasi validitas tinggi.
Hasil uji kepraktisan sebesar 98,2% dengan kriteria sangat baik. Hasil uji
efektivitasnya menunjukan nilai signifkansi (2-tailed) adalah sebesr

0,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (taraf signifikansi 5%) atau p < 0,05 yang artinya penggunaan
petunjuk praktikum berbantuan QR-Code efektif untuk meningkatkan
literasi sains siswa sekolah dasar. Disimpulkan petunjuk praktikum
berbasis QR-Code yang dikembangkan sangat valid dan praktis
dikembangkan dan efektiv dalam pembelajaran. Implikasi dari penelitian
pengembangan ini yaitu terciptanya Petunjuk Praktikum Berbantuan Qr-
Code untuk Meningatkan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar dan
mempermudah kegiatan siswa dalam melaksanakan praktikum.

Copyright © 2024 by Author. Published by
Universitas Pendidikan Ganesha.

ABSTRACT

This research is motivated by learning that is less interactive and interesting because practical
activities are rarely carried out because teachers mostly provide theory and there are no special
practical instructions. This study aims to produce QR-Code-based practicum instructions for
elementary school on substance change material. This research used Research and Development
with the 4D model. The subjects were 4 material experts and media experts to assess validity. To
assess the practicality test, 25 students were used. Both qualitative and quantitative observation were
used as data collection techniques in this development study. Qualitative data presented in the form of
words obtained from expert test reviews in the form of input and suggestions. While quantitative data
is obtained based on validation instruments in the form of assessment scores. The validity test results
showed an average score of 0.95 material experts and 0.92 media experts with high validity
qualifications. Practicality test results amounted to 98.2% with very good criteria. The effectiveness
test results show the significance value (2-tailed) is 0.000. These results show the significance value is
smaller than 0.05 (5% significance level) or p < 0.05, which means that the use of QR-Code-assisted
practicum instructions is effective for improving the science literacy of the students. So that the QR-
Code-based practicum instructions developed are very valid and practical to develop and effective in
learning. The implication of this development research is the creation of Qr-Code-assisted Practical
Instructions for Raising Science Literacy of Elementary School Students and facilitating student
activities in practicum.
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1. PENDAHULUAN

Literasi sains (scientific literacy) merupakan bangunan yang sangat penting dalam meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia khususnya dalam dunia pendidikan, meningkatkan kemampuan dan
keterampilan literasi sains siswa telah menjadi keharusan agar siswa dapat bersaing di era globalisasi dan
zaman yang saat ini mulai berkembang sangat pesat (Endah Wahyu et al., 2012; Kristyowati & Purwanto,
2019). Mengingat pentingnya literasi sains maka dihimbau agar masyarakat khususnya siswa memiliki
literasi sains merupakan tujuan utama dalam setiap reformasi pendidikan sains. Literasi sains penting
bagi siswa untuk memahami lingkungan, kesehatan, ekonomi, sosial modern, dan teknologi. Oleh karena
itu, pengukuran literasi sains penting untuk mengetahui tingkat literasi sains siswa agar dapat mencapai
literasi sains yang baik (Pratiwi et al.,, 2019; N. Wulandari & Sholihin, 2016). Siswa yang memiliki literasi
sains adalah siswa yang mampu menerapkan pengetahuannya untuk memecahkan setiap masalah yang
dihadapi sesuai dengan konteksnya (Stone & Conrad, 2017). Literasi sains membuat orang akan lebih bijak
dalam merespons dan membuat keputusan mengenai masalah yang belum terbukti benar (Herlanti et al.,
2019; Ristina et al.,, 2019). Pembelajaran terpadu yang diterapkan bisa membangun literasi sains siswa
karena tujuan pembelajaran terpadu sudah melingkupi dimensi yang ada dalam literasi sains yaitu proses
sains, konten sains, konteks aplikasi sains dan sikap (Latif et al., 2022; Wicaksana & Rachman, 2018).

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor.
Lingkungan dan gaya belajar siswa sangat mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi sains siswa.
Sejauh ini masih banyak pembelajaran yang dilakukan dikelas lebih berpusat pada guru (teacher center)
sehingga pemahaman konsep dan kemampuan inkuiri siswa jarang dilatihkan, guru hanya berorientasi
pada target penguasaan materi dan tidak mampu mengelola pembelajaran yang berbasis penemuan dan
pembelajaran berbasis masalah (Ardianto & Rubini, 2016; Dwisetiarezi & Fitria, 2021). Pengetahuan guru
tentang literasi sains masih sangat terbatas sehingga penerapan dalam pembelajaran tidak maksimal. Cara
pembelajaran yang monoton seringkali digunakan dalam pembelajaran materi ini adalah diskusi, ceramabh,
dan tes sehingga semua aspek pengetahuan siswa dapat terukur (Astuti et al, 2014; Chasanah et al,,
2022). Pengembangan litersi sains siswa dapat menggunakan metode praktikum (Dwiyanti et al., 2004;
Matsna et al., 2023). Pada kegiatan praktikum, siswa dapat melakukan kegiatan mengamati, mencari data,
menggunakan alat dan bahan, mengkomunikasikan hasil praktikum dan mengajukan pertanyaan. Kegiatan
praktikum adalah sarana terbaik untuk mengembangkan literasi sains siswa, karena dalam praktikum
siswa dilatih untuk mengembangkan semua inderanya (Juliana et al., 2023; Sudargo & Soesy, 2009).

Literasi sains memiliki peranan yang sangat penting bagi siswa, maka literasi sains harus
diberikan atau dilatih sejak dini. Namun sayangnya, masih terdapat kendala yang berhubungan dengan
pengembangan literasi sains siswa. Salah satunya yakni permasalahan yang ada di SD Negeri 3 Penarukan.
Setelah melakukan wawancara dan observasi menemukan hasil bahwa literasi sains siswa cenderung
rendah. Hasil wawancara dengan wali kelas IV SD Negeri 3 Penarukan menyatakan bahwa siswa jarang
melakukan kegiatan praktikum. Pada saat melakukan praktikum siswa dan guru hanya berpatokan pada
buku pelajaran dan menyampaikan secara lisan sesuai materi. Jadi tidak ada panduan khusus praktikum.
Siswa juga kurang tertarik untuk membaca buku pelajaran sehingga susah untuk memahami yang
dimaksud dari bacaan yang ada di buku, namun lebih tertarik dengan sebuah tayangan video untuk
mereka amati sehingga lebih cepat memahami. Padahal kegiatan praktikum sangat penting dilakukan
karena dalam kegiatan praktikum siswa dapat bereksperimen yang dapat meningkatkan literasi sains
siswa serta memberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi langsung untuk memperoleh pengetahuan
baru, mengidentifikasi, mengamati, menerapkan, serta memecahkan masalah. Kegiatan praktikum dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa karena siswa akan tertarik untuk mencoba sesuatu hal yang baru
(Marpaung et al,, 2021; Nurkaenah et al., 2019).

Mengingat sangat penting dilakukannya praktikum dalam meningkatkan literasi sains siswa,
maka sudah sepantasnya diterapkan dan dikembangkan literasi sains. Namun masih saja ada kendala di
sekolah yaitu sekolah tidak memiliki buku petunjuk praktikum. Maka diperlukan media untuk membantu
guru dan siswa agar pembelajaran berjalan lebih interaktif dan komunikatif sesuai dengan metode yang
digunakan. Kegiatan praktikum dapat memberikan pengetahuan langsung kepada siswa melalui
pengamatan yang mereka lakukan selama kegiatan berlangsung. Selama ini kegiatan praktikum cenderung
bersifat membuktikan konsep. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan pengembangan petunjuk
praktikum yang inovatif supaya peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpiki, membuat
keputusan, memecahkan masalah, menganalisis masalahan, mengorganisasikan dan menginterpretasikan
(Masithah et al., 2022; Seftia R.W. et al., 2018).

Suatu kegiatan pembelajaran akan tercapai kualitasnya dengan baik apabila terdapat perangkat
atau media pembelajaran yang mendukung. Ketersediaan perangkat pembelajar salah satunya berupa
petunjuk praktikum untuk mendukung kegiatan pembelajaran (Harsiwi & Arini, 2020; Sahidu et al., 2015).
Pentingnya buku petunjuk praktikum bahwa buku panduan petunjuk praktikum praktis karena mengikuti
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langkah-langkah pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadikan kegiatan praktikum berjalan lebih
lancar dan terarah. Salah satu cara alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan cara
mengembangkan petunjuk praktikum yang efektif sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan teknologi
dalam pelaksanaan pembelajaran (Fajarianingtyas & Hidayat, 2020).

Solusi yang ditawarkan adalah dengan mengembangkan suatu petunjuk praktikum yang
dilengkapi QR-Code (Febrianti et al., 2020; Khair et al,, 2021). Petunjuk praktikum ini dikembangkan
dengan harapan mampu memberikan kemudahan bagi guru dan peserta didik dalam melakukan
praktikum. Petunjuk praktikum yang dilengkapi dengan QR-Code merupakan petunjuk praktikum yang
memuat sebuah video dilengkapi dengan langkah-langkah kerja praktikum, deskripsi serta, audio sesuai
dengan materi pembelajaran dan fungsi dari QR-Code adalah sebagai jembatan untuk mengakses petunjuk
praktikum. Siswa akan tertarik dengan adanya media yang lebih praktis dan mudah dimengerti.
Pengembangan petunjuk praktikum memiliki banyak manfaat selain membangkitkan ketertarikan
motivasi belajar siswa, petunjuk praktikum dapat mengembangkan keterampilan dasar melakukan
eksperimen. Tetapi sayangnya, hasil penelitian pengembangan petunjuk praktikum masih banyak
mengarah ke langkah-langkah kerja saja tanpa memuat video ataupun digital. Untuk itu pada penelitian
pengembangan ini diarahkan pada pengembangan petunjuk praktikum berbantuan QR-Code untuk
meningkatkan literasi sains siswa. Berdasarkan pemaparan tersebut diperlukannya pengembangan
petunjuk pratikum yang dilengkapi dengan QR-Code untuk meningkatkan literasi sains Siswa Sekolah
Dasar. Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan menghasilkan petunjuk
praktikum sains berbantuan QR-Code untuk Siswa Sekolah Dasar yang baik dugunakan dalam
pembelajaran dengan menguji validitas, kepraktisannya, dan efektivitasnya.

2. METODE

Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research & development). Penelitian
Pengembangan sering diartikan sebagai suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Produk dalam konteks ini adalah tidak selalu
berbentuk hardware (buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas dan laboratorium). Tetapi bisa juga
perangkat lunak (software) seperti program untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan
atau laboratorium, ataupun model- model pendidikan, pembelajaran pelatihan, bimbingan, evaluasi,
manajemen dan lainnya (Yaldi & Ermawita, 2020). Produk juga berupa pemebelajaran online yang dibuat.
Model yang digunakan pada penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 4D. Model
4D dipilih karena memiliki kelebihan yaitu sangat cocok untuk pengembangan perangkat pembelajaran,
adanya validasi ahli, dan tahap-tahap pelaksanaan dibagi secara detail dan sistematik (Rosyidah et al,,
2019). Model 4D merupakan salah satu metode penelitian dan pengembangan. Model 4D digunakan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran. Model ini dipilih bertujuan untuk mengembangkan suatu
produk yaitu petunjuk praktikum. Model pengembangan 4D terdiri dari empat tahapan. Tahap pertama
Define atau sering disebut sebagai tahap analisis kebutuhan, tahap kedua adalah Design yaitu menyiapkan
kerangka konseptual model dan perangkat pembelajaran, lalu tahap ketiga Develop, yaitu tahap
pengembangan melibatkan uji validasi atau menilai kelayakan media, dan terakhir adalah tahap
Disseminate, yaitu implementasi pada sasaran sesungguhnya yaitu subjek penelitian (Lawhon, 1976).

Adapun subjek dari penelitian ini yaitu 4 orang ahli materi dan orang ahli media untuk menilai
validitas. Untuk menilai uji kepraktisan digunakan 25 orang siswa di SDN 3 Penarukan. Objek dalam
penelitian pengembangan ini adalah validitas dan efektifitas petunjuk praktikum yang ditujukan untuk
siswa kelas IV sekolah dasar sebanyak 25 siswa di SDN 3 Penarukan. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu observasi kualitatif dan observasi kuantiatif. Data
kualitatif merupakan data yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang diperoleh dai review uji ahli berupa
masukan dan saran. Sedangkan data kuantitatif diperoleh berdasarkan instrument validasi yang berupa
skor penilaian. Adapun kisi-kisi dari instrument penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3,
dan Tabel 4.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi

No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Butir Butir
1 Materi Petunjuk praktikum memuat tentang materi sesuai 1 1
indikator
Kesesuaian kegiatan dengan materi pembelajaran 2 1
Kesesuaian langkah-langkah praktikum kegiatan dengan 3 1

materi pembelajaran
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No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Butir Butir
Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan karakteristik 4 1
peserta didik
2 Relevansi Petunjuk praktikum mudah dipahami 5,6 2
Kesesuaian isi materi dengan tujuan praktikum 7,8 2
Materi petunjuk praktikum yang disajikan akurat dan 9 1
kontekstual
3 Bahasa Penggunaan bahasa yang efektif, efisien, dan mudah 10 1
dipahami
Jumlah Butir 10

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media

No Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah Butir
1 Desain Kemenarikan sampul 1,2 2
sampul Tata letak dan ukuran tulisan 3 1
Kesesuaian warna sampul 4 1
2 Desainisi Kesesuaian penempatan setiap komponen. 56 2
Kualitas gambar dan penggunaan visual yang tepat 7 1
Ketepatan huruf, spasi, dan tata letak tulisan. 8,9,10 3
3  Konten Pemaparan jelas dan terperinci mudah dipahami. 11,12 2
QR-Code terdeteksi dan mudah di scan 13 1
Video penjelasan langkah-langkah kerja jelas dan 14 1
mudah dipahami
Audio terdengar jelas 15 1
Jumlah Butir 15

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kepraktisan untuk Siswa

No Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah Butir
1  Penggunaan Kemudahan penggunaan produk petunjuk 1 1
produk praktikum
Penjelasan video dan deskriptif mudah 2,3 2
dimengerti
2 Isipetunjuk Kesesuaian isi petunjuk praktikum dengan 4,5,6 3
praktikum materi pembelajaran
3 Komunikasi Kesesuaian ukuran huruf mudah dibaca 7 1
Visual dan dimengerti
Kesesuaian warna dan kejelasan video 8,9,10 3
Jumlah 10

Tabel 4. Kisi-kisi Isntrumen Literasi Sains

No Dimensi Indikator Nomor Butir Jumah Butir
1  Mengidentifikasi  Peserta didik mampu mengemukakan 1 1
masalah masalah yang akan di pecahkan melalui
percobaan.
2 Merumuskan Peserta didik mampu mengemukakan apa 2 1
Hipotesis yang terjadi sebelum dan sesudah
melakukan percobaan
3  Melakukan Peserta didik mampu mengetahui langkah 3 1
eksperimen kerja dari percobaan yang dilakukan dan

bisa menggunakan alat serta bahan yang
sesuai dengan kegiatan praktikum

4  Memecahkan Peserta didik mampu memecahkan 4 1
Masalah masalah dan menuliskan hasil percobaan
yang dilakukan
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No Dimensi Indikator Nomor Butir Jumah Butir
5 Menyimpulkan Peserta didik mampun menuliskan 5 1
kesimpulan sesuai dengan hasil percobaan
yang dilakukan serta mempresentasikan

Jumlah 5

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan petunjuk praktikum berbantuan QR-Code untuk
meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar. Petujuk praktikum dirancang sesuai materi IPAS kelas IV
yaitu perubahan wujud zat. Petunjuk praktikum yang dirancang dan direalisasikan yaitu berupa produk
media cetak. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4D
yaitu, pertama difine (pendefinisian), kedua design (perancangan), ketiga develop (pengembangan), dan
keempat disseminate (penyebaran).

Tahap pertama yaitu define (pendefinisian). Pada tahap pendefinisian (define) syarat
pengembangan menganalisa dan menumpulkan informasi terkait apa yang dibutuhkan dan
dikembangkan. Maka dengan adanya hal tersebut dibutuhkan analisis. Ada tiga jenis analisis, yaitu: (1)
analisis permasalahan, (2) analisis kompetensi, (3) analisis materi/topik praktikum. Dalam penelitian ini
dilakukan analisis terhadap permasalahan siswa terkait kegiatan praktikum dan kompetensi dasar siswa
agar sesuai dengan kurikulumnya. Berdasarkan hasil analisis maka petunjuk praktikum ini memang perlu
dikembangkan dan cocok dikembangkan sesuai dengan permasalahan dan kompetensi dasar siswa. Selain
itu materi yang dibahas berfokus pada praktikum yang akan dibuatkan petunjuk praktikum dengan
materi perubahan zat.

Tahap kedua yaitu design (pendefinisian). Tahap perancangan (design) yaitu merancang suatu
produk petunjuk praktikum yang dibuat mulai dari menentukan materi, memiliki KD, indicator, dan
rancangan desain. Selanjutnya membuat desain yang menarik, dan jika desain sudah jadi akan
dikonsultasikan kepada pembimbing untuk direvisi. Selanjutnya jika sudah di setujui oleh pembimbing
maka dilanjutkan untuk pembuatan media/produk sembari melakukan penyusunan instrument-
instumen. Petunjuk praktikum yang dirancang adalah petunjuk praktikum berbantuan QR-Code untuk
meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar. Rancang bangun petunjuk praktikum berbantuan QR-
Code dirancang menggunakan aplikasi canva dan direalisasikan berupa media cetak dalam bentuk buku.
Petunjuk praktikum yang dikembangkan memuat tampilan awal, pendahuluan, pengantar, dan kegiatan
inti praktikum. Produk petunjuk praktikum yang dikembangkan terdiri dari 22 Halaman (termasuk cover
depan dan belakang). Ukuran kertas yang digunakan adalah A5 Kkertas art paper glossy. Petunjuk
praktikum memuat langkah-langkah kegiatan praktikum dengan bantuan QR-Code. Peran QR-Code dalam
petunjuk praktikum yaitu sebagai jembatan untuk bisa menampilkan video praktikum. Pengguna harus
scan QR-Code agar dapat menampilkan video. Di dalam video praktikum memuat satu materi
pembelajalan IPA yaitu perubahan zat. Adapun tampilan petunjuk praktikum berbasis QR-Code yang
dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.

MATERI I =

ALAT DAN BAHAN PRAKTIKUM

PRAKT I KU “ Apa Ttu Mencair dan Membeku? ... PROSES MENCAIR ‘ IDENTITAS PENGEMBANGAN
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3) 3 sendok makan garam
4) 2 buah plastik
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ar-ogar okan berybah wujud iod
benda der cair menjad padat ini disebut membeku.

N i Haorfdidignkan_ u
L e 3) 1 buah gelas kimia
ot

4) kaca arloji/tutup panci
5) 1 buah lilin

6) 5 buah kapur barus kecil
7) Es batu secukupnya

Benda Padat Benda Cair
o 2y s o s o e iy
ada juga
‘agar-agar, llin, lemak, ¢ kd(Au-!zbuqnnyq

Gambar 1. Tampilan Petunjuk Praktikum Berbantuan QR-Code

Tahap ketiga yaitu development (pengembangan). Pada tahap pengembangan (development)
tahap ini terdiri dari dua langkah yaitu expert appraisal (penilaian ahli) yang disertai revisi dan
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developmental testing (uji coba pengembangan) yaitu melakukan pengujian untuk mengetahui tingkat
validasi media dan untuk mengetahui instrument validitas oleh ahli. Kegiatan uji ahli dilakukan oleh
empat orang ahli. Hasil uji dari ahli akan direvisi. Media yang sudah diuji akan dicoba kepada tiga praktisi
dan 25 orang siswa. Adapun hasil ringkasan hasil analisis validitas petunjuk praktikum dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Petunjuk Praktikum Berbantuan QR-Code

. . . . . . Kualifikasi
Ahli Butir Ahlil Ahli2 Ahli3 Ahli4 s1 s2 s3 s4 JYs \% Validitas
Materi  1-10 40 36 38 40 30 26 28 30 114 0,95 Tinggi
Media  1-15 60 55 59 52 45 40 44 37 166 0,92 Tinggi

Berdasarkan hal tersebut, setelah dinyatakan valid petunjuk praktikum selanjutnya diujikan
kepraktisannya dalam proses pembelajaran. Hasil uji kepraktisan petunjuk praktikum selanjutnya
dianalisis untuk mengetahui kepraktisan media yang akan dikembangkan menggunaka data hasil
penilaian dianalisis menggunakan rumus persentase untuk mengetahui tingkat pencapaian respon siswa
dan kualifikasi respon mereka untuk media petunjuk praktikum berbantuan QR-Code. Hasil respon siswa
yakni sebesar sebesar 98,2% dengan kualifikasi sangat baik.

Selanjutnya melakukan Uji efektivitas media yang dilakukan melalui pre-eksperimen dengan
desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV di SD Negeri 3 Penarukan dan
objek penelitian yaitu literasi sains. Perbandingan hasil nilai literasi sains pada saat sebelum dan sesudah
diimplementasikan media petunjuk praktikum berbantuan QR-Code. Sebelum dilakukan analisis uji-t
berkorelasi, terdapat uji prasyarat yang harus dilakukan yaitu uji normalitas sebaran data, dan uji
homogenitas varians. Berdasarkan tabel uji-t, didapatkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah
sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi
5%) atau p < 0,05. Artinya, Ho ditolak dan Hi diterima. Oleh karena itu terdapat perbedaan yang signifikan
kreativitas siswa kelas IV sebelum menggunakan dan setelah menggunakan media petunjuk praktikum
berantuan QR-Code.

Tahapan keempat adalah disseminate (penyebarluasan). Tahap penyebarluasan dilakukan untuk
mempromosikan produk hasil pengembangan adar diterima pengguna oleh individu, kelompok, atau
sistem. Pengemasan materi harus selektif agar menghasilkan bentuk yang tepat. Terdapat tiga tahap
utama dalam tahap disseminate yakni validation testing, packaging, diffusion dan adoption. Pada tahap
disseminate media atau produk petunjuk praktikum berbantuan QR-Code untuk siswa kelas IV sekolah
dasar yang sudah diberikan masukan dan di revisi selanjutnya akan diterapkan oleh guru sebagai alat atau
media dalam melakukan kegiatan praktikum. Sembari melakukan praktikum akan dilakukan pengukuran
ketercapaian untuk mengetahui efektivitas produk. Jika ketercapaian belum memenuhi maka akan
dicarikan solusi untuk mengatasi hal tersebut. Pada saat pengemasan produk dilakukan dengan mencetak
panduan penerapan atau petunjuk praktikum yang selanjutnya disebarluaskan agar dapat diserap (difusi)
atau dipahami orang lain dan dapat digunakan (diadopsi) pada kelas yang disasarkan. Hal-hal yang perlu
diperhatikan pada saat diseminasi/penyebarluasan adalah analisa pengguna, strategi dan tema, pemilihan
waktu penyebaran, dan pemilihan media penyebaran. Adapun hasil revisi produk dapat dilihat pada
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran untuk meningkatkan literasi
sains siswa kelas IV Sekolah Dasar. Media petunjuk praktikum ini berbeda dengan media pembelajaran
lainnya, dan petunjuk praktikum ini dirancang dengan hasil kebutuhan dilapangan. Media petunjuk
praktikum ini dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi siswa.
Media petunjuk praktikum berbantuan QR-Code ini sangat cocok untuk siswa kelas IV karena dilengkapi
dengan elemen pendukung untuk meningkatkan literasi sains siswa.

Penggunaan Media petunjuk praktikum berdampak positif dalam pembelajaran dan dapat
meningkatkan literasi sains siswa. Hal ini didukung dengan beberapa penelitian serupa yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam upaya peningkatan literasi sains siswa di Sekolah
Dasar memiliki dampak atau hasil yang positif (Atiaturrahmaniah et al, 2022; Lestari, 2020; M. P.
Wulandari, 2019). Pemanfaatan teknologi juga bisa menjadi sumber referensi penyedia perangkat
pembelajaran bagi guru dalam meningkatkan literasi sains siswa (Handayani, 2021). Penelitian serupa
yang juga memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan literasi sains siswa di sekolah dasar mengatakan
bahwa pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan literasi sains siswa di sekolah dasar sangat efektif
(Muflikatun et al., 2021).

Petunjuk praktikum yang telah dikembangkan kemudian diuji kelayakan, kepraktisan, dan
efektivitasnya dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang telah diuji kelayakannya. Pada uji
kelayakan instrument penelitian menggunakan dua rumus uji kelayakan yaitu rumus Greogory
menggunakan dua ahli untuk menilai instrument menilai instrumen ahli materi, media, dan kepraktisan,
sedangkan instrument efektivitas menggunakan rumus CVR/CVI yakni empat ahli. Hasil validitas
instrrumen ahli materi, media dan kepraktisan dihitung menggunakan rumus Gregory dengan hasil
validitas sebersar 1.00 yang berada pada kategori sangat tinggi. Kemudian validitas instrument efektivitas
dihitung menggunakan rumus CVR/CVI menggunakan empat judges yang menyatakan bahwa instrument
telah memenuhi validitas dan layak digunakan. Hasil perhitungan CVR menunjukkan bahwa instrumen
efektivitas petunjuk praktikum telah memenuhi validitas dan sesuai untuk semua item. Setelah
memperoleh hasil perhitungan CVR, selanjutnya perhitungan CVI dilakukan, dan diperoleh hasil
instrument efektivitas literasi sains adalah 1 (sangat sesuai). Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil penilaian judges maka instrumen petunjuk praktikum dapat dinyatakan memiliki
indeks validitas isi yang sangat sesuai atau Istimewa. Hal tersebut dikarenakan setiap butir pernyataan
sudah sesuai dengan Kkisi-kisi yang ada. Berdasarkan hasil validitas instrumen tersebut, maka instrumen
layak digunakan untuk menguji efektivitas dari petunjuk praktikum yang dikembangkan.

Validasi kelayakan materi dan media dari petunjuk praktikum dilakukan oleh validator yang
memiliki keahlian pada bidangnya. Berdasarkan hasil penilaian yang telah dianalisis oleh ahli menunjukan
bahwa, media petunjuk praktikum berbantuan QR-Code yang dikembangkan memperoleh analisis
kelayakan ahli materi yaitu indeks validitas sebesar 0.95 dengan kriteria validitas tinggi. Berdasarkan hal
tersebut pembelajaran sudah sesuai dengan karakteristik siswa. Pendidik sebagai salah satu komponen
penting proses pembelajaran harus memahami, menguasai, dan mengimplementasikan indikator
karakteristik dalam proses pembelajaran siswa sehingga tercapai pembelajaran yang sesuai (Janawi,
2019). Berdasarkan hasil analisis materi pada petunjuk praktikum yang dikembangkan sudah sesuai. Pada
tahap analisis kelayakan ahli media memperoleh indeks validitas sebesar 0,92 dengan
predikat/kualifikasi validitas tinggi. Hal ini dikarenakan isi media secara keseluruhan sudah lengkap
mulai dari desain yang menarik, jenis penggunaan font, dan tata letak sudah sesuai, sehingga menarik
minat siswa untuk menggunakan media dan memahami isi dari petunjuk praktikum berbantuan QR-Code.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa desain petunjuk praktikum layak untuk digunakan.

Setelah dilaksanakan validasi petunjuk praktikum, selanjutnya petunjuk praktikum berbantuan
QR-Code diuji kepraktisannya. Pada uji kepraktisan dilakukan oleh 25 siswa sebagai reponden yang
merupakan pengguna dari media peunjuk praktikum berbantuan QR-Code yaitu pada sis akelas IV SD
Negeri 3 Penarukan. Hasil penilaian dari 25 siswa selaku pengguna media memperoleh penilaian
kepraktisan sebesar 98,2% dengan kriteria sangat baik. Hal tersebut dikarenakan media petunjuk
praktikum berbantuan QR-Code mudah digunakan, isi dan langkah-langkah kegiatan praktikum sudah
sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV Sekolah Dasar. Media petunjuk praktikum yang dikembangkan
angat membantu siswa dalam kegiatan praktikum. Siswa lebih memahami langkah-langkah kegiatan
praktikum dengan menonton sebuah video yang sudah tersedia. Pengguna media petunjuk praktikum
dapat diakses disemua jenis smartphone. Siswa diperbolehkan membawa smartphone untuk kegiatan
pembelajaran pada waktu tertentu. Berdasarkan hasil analisis, maka dinyatakan bahwa petunjuk
praktikum berbantuan QR-Code yang dikembangkan praktis untuk digunakan dalam kegiatan praktikum,
khususnya pada siswa kela IV Sekolah Dasar.
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Setelah uji validitas dan kepraktisan serta dilakukan perbaikan terhadap media petunjuk
praktikum sesuai dengan masukan dan saran para ahli, selanjutnya dilakukan uji efektivitas dengan
menggunaan lembar observasi. Peneliti menilai siswa dalam melakukan dan menggunksn media
praktikum. Peneliti akan memberikan nilai siswa pada lembar observasi yang telah disediakan. Hasil
observasi siswa dihitung berdasarkan tabel uji-t, didapatkan bahwa nilai signifkansi (2-tailed) adalah
sebesr 0,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi
5%) atau p < 0,05. Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa penggunaan petunjuk praktikum berbantuan QR-Code efektif untuk meningkatkan literasi sains
siswa sekolah dasar. Hal tersebut dikarenkan dengan adanya petunjuk praktikum berbantuan QR-Code
dapat membantu siswa dalam memahami dan menerapkan kegiatan praktikum dengan baik.

Implikasi dari penelitian pengembangan ini yaitu terciptanya Petunjuk Praktikum Berbantuan QR-
Code Untuk Meningatkan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar. QR-Code tidak hanya diperuntukkan dalam
kebutuhan komersial, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai bidang khususnya bidang pendidikan
(Hartawan et al., 2024). Petunjuk praktikum berbantuan QR-Code ini dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran di sekolah khususnya pada muata pembelajaran IPA pada materi perubahan wujud zat.
Penggunaan petunjuk praktikum berbantuan QR-Code juga memudahkan guru dalam membandu kegiatan
pembelajaran kaena siswa akan mencermati isi dari sebuah media yang memuat video praktikum disertai
teks. Media petunjuk praktikum berbantuan @QR-Code ini juga dapat menghasilkan kegiatan praktikum
yang mudah bagi siswa, selain itu siswa juga lebih cepat memahami langkah-langkah kegiatan praktikum.
Petunjuk praktikum berbantuan QR-Code ini juga mendukung gaya belajar siswa, karena siswa tidak akan
bosan jika ada gambar-gambar maupun video. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan yaitu media
petunjuk praktikum berbantuan QR-Code dapat dinyatakan memiliki kualifikasi baik dan dapat digunakan
secara berkelanjutan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains siswa
khususnya pada siswa kelas IV, sehingga media petunjuk praktikum berbantuan QR-Code dapat
disebarluaskan pada kelas-kelas lainnya di SD Negeri 3 Penarukan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang kegiatan praktikum yang dibantu dengan petunjuk
praktikum sangat layak digunakan untuk membantu proses pembelajaran. Namun dari penelitian
sebelumnya belum terdapat penelitian tentang pengembangan petunjuk praktikum berbantuan QR-Code
untuk meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian pengembangan ini
memiliki unsur kebaharuan dengan menghadirkan petunjuk praktikum menggunakan QR-Code yang
berisi penjelasan langkah-langkah kerja kegiatan praktikum berupa video untuk meningkatkan literasi
sains siswa.

4. SIMPULAN

Petunjuk praktikum berbantuan QR-Code pada materi perubahan wujud zat Tingkat SD yag
dikembangkan memiliki kategori sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji validitas, kepraktisan, dan efektivitas yang melibatkan ahli, dosen dan mahasiswa
yang memberikan tanggapan yang baik serta beberapa saran dan revisi untuk peningkatan kualitas
petunjuk praktikum berbasis QR-Code ini. Implikasi dari penelitian pengembangan ini yaitu terciptanya
Petunjuk Praktikum Berbantuan QR-Code untuk Meningatkan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar. Petunjuk
praktikum berbantuan QR-code ini dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di sekolah khususnya
pada muata pembelajaran IPA pada materi perubahan wujud zat. Penggunaan petunjuk praktikum
berbantuan QR-Code juga memudahkan guru dalam membandu kegiatan pembelajaran karena siswa akan
mencermati isi dari sebuah media yang memuat video praktikum disertai teks. Media petunjuk praktikum
berbantuan QR-Code ini juga dapat menghasilkan kegiatan praktikum yang mudah bagi siswa, selain itu
siswa juga lebih cepat memahami langkah-langkah kegiatan praktikum. Petunjuk praktikum berbantuan
QR-Code ini juga mendukung gaya belajar siswa, karena siswa tidak akan bosan jika ada gambar-gambar
maupun video.
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